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Abstract 
This research aims to test and measure the factors that influence carbon emission disclosure, 

namely media exposure and industry type in manufacturing companies in the cyclical and non-

cyclical consumer goods sectors. This research uses the causal study method, with panel data 

analysis and multiple linear regression. This type of research is quantitative secondary data 

with a population of manufacturing companies in the cyclical and non-cyclical consumer goods 

sectors listed on the IDX for the 2020-2022 period using a purposive sampling technique. Data 

processing uses e-views software 12. Disclosure of carbon emissions uses 18 indicators. This 

research shows that media exposure has a significant positive effect on carbon emission 

disclosure. Industry type has no effect on carbon emission disclosure, and company size 

strengthens the positive influence of media exposure on carbon emission disclosure, but 

company size does not strengthen the influence of industry type on carbon emission disclosure. 

Keywords: media exposure, industry type, company size, carbon emission disclosure. 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi carbon 

emission disclosure, yaitu media exposure dan tipe industri pada perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi siklus dan non siklus. Penelitian ini menggunakan metode causal study, dengan analisis data 

panel dan regresi linear berganda. Jenis penelitian ini kuantitatif data sekunder dengan populasi 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi siklus dan non siklus yang terdaftar di BEI periode 

2020-2022 dengan teknik purposive sampling. Pengolahan data menggunakan software e-views 12. 

Pengungkapan emisi karbon menggunakan 18 indikator.  Penelitian ini menghasilkan bahwa media 

exposure berpengaruh positif signifikan terhadap carbon emission disclosure. Tipe industri tidak 

berpengaruh terhadap carbon emission disclosure, serta ukuran perusahaan memperkuat pengaruh 

positif media exposure terhadap carbon emission disclosure, tetapi ukuran perusahaan tidak 

memperkuat pengaruh tipe industri terhadap carbon emission disclosure.  

 

Kata Kunci : media exposure, tipe industri, ukuran perusahaan, carbon emission disclosure. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 Di Indonesia, terdapat data yang dilansir oleh CNBC Indonesia yang menujukkan 

bahwa suhu dunia meningkat dua kali lipat dari 1980 hingga 2021 dimana bahwa Indonesia 

menjadi salah satu korban dalam pemanasan global (Leontinus, 2022). Perubahan iklim yang 

disebabkan oleh pemanasan global, pada laporan tahunan 2022 dari Intergovernmental Panel 

on Climate Change (IPCC) menyatakan bahwa 95% dari peningkatan suhu permukaan bumi 

sejak 1880 disebabkan oleh aktivitas manusia. Peningkatan konsentrasi gas rumah kaca (GRK) 

di atmosfer bumi yang disebabkan oleh aktivitas manusia menyebabkan perubahan iklim. Pada 

26 Agustus 2021, Kepala BMKG Dwikorita menyatakan bahwa kenaikan suhu udara 

menyebabkan perubahan iklim Indonesia. Kenaikan suhu udara juga dapat menyebabkan cuaca 
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ekstrem dengan intensitas, durasi, dan frekuensi yang lebih tinggi. Suhu udara Indonesia akan 

meningkat tiga derajat Celcius pada tahun 2100 jika tidak ada perbaikan yang tepat. 

Dikombinasikan dengan perubahan iklim yang tidak menentu ini, pemanasan global di 

Indonesia telah meningkatkan kesadaran akan pentingnya perlindungan lingkungan.  

 Perubahan iklim serta beberapa kondisi yang mengancam kelestarian lingkungan 

mendorong kesadaran masyarakat akan produk yang ramah lingkungan (Octavia, 2020). 

Kampanye pemasaran sosial energi surya menghadapi perubahan iklim di Indonesia bertujuan 

untuk menarik perhatian publik dan masyarakat terhadap penggunaan energi surya sebagai 

alternatif untuk energi berbahan fosil yang disediakan oleh PLN (Perusahaan Listrik Negara) 

(Febriani et al., 2023). Para pemangku kepentingan perusahaan telah mulai meminta tindakan 

dan solusi untuk masalah gas rumah kaca dan perubahan iklim (Prado-Lorenzo et al, 2009). 

Pengungkapan emisi karbon perusahaan masih dilakukan secara sukarela di Indonesia. 

Meskipun demikian, perusahaan harus mempertahankan reputasinya di mata pemangku 

kepentingan dengan mengambil tindakan proaktif dan merencanakan strategi untuk menangani 

masalah lingkungan (Kospa, 2020).  

 Hal ini dapat dicapai melalui penerapan program Corporate Social Responsibility (CSR) 

yang tidak hanya menjadi kewajiban perusahaan namun juga merupakan strategi yang 

dikembangkan perusahaan untuk menunjukkan kepeduliannya terhadap masyarakat dan 

lingkungan. Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2021 dan Undang-Undang Nomor 71 Tahun 

2021 menetapkan komitmen Indonesia untuk mengurangi emisi gas rumah kaca sebesar 41% 

dengan dukungan internasional pada tahun 2030 dan sebesar 29% dengan upaya sendiri. Selain 

itu, dengan dukungan internasional, Indonesia berharap dapat mencapai Net Zero Emissions 

pada tahun 2060, atau bahkan lebih cepat. Selain, media exposure menjadi salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi pengungkapan emisi karbon terdapat tipe industri yang juga akan 

menjadi salah satu faktor pengaruh pengungkapan emisi karbon. Tujuan penelitian ini 

memberikan bukti empiris terkait adanya paparan media di Indonesia terutama terkait dengan 

emisi karbon dapat memudahkan perusahaan untuk mengendalikan masalah tersebut dengan 

tipe industri yang berbeda-beda sehingga dapat mudah membedakan kinerja lingkungannya. 

Penelitian ini mengambil populasi industri barang konsumsi dengan kategori industri konsumsi 

siklus dan non siklus yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Teori Legitimasi  

 Teori legitimasi yang diungkapkan oleh Lindblom tahun 1994 merupakan sebuah teori 

yang menggagas kontrak sosial antara sebuah organisasi dengan masyarakat, dimana teori ini 

memfokuskan adanya interaksi antara perusahaan dengan masyarakat. Teori legitimasi 

dipandang sebagai sesuatu yang diberikan oleh masyarakat dengan apa yang diinginkan oleh 

perusahaan kepada masyarakat (Ghozali, 2020 dalam (Kinasih & Isthika, 2021). Teori 

legitimasi ini menjelaskan bagaimana perusahaan membenarkan tindakannya kepada 

pemangku kepentingan dan masyarakat pada umumnya dimana perusahaan harus menjaga citra 

dan reputasi positif agar dianggap sah oleh masyarakat (Badjuri et al., 2021).  
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H1 

H3 

H2 

H4 

 

The Voluntary Disclosure 

 Teori pengungkapan sukarela merupakan sebuah konsep dalam tata kelola perusahaan 

yang menyarankan perusahaan secara sukarela mengungkapan informasi tertentu untuk 

meningkatkan nilai pasar dan legitimasinya (Hummel & Schlick, 2016). Berdasarkan teori 

agensi, pengungkapan sukarela dapat meminimalkan asimetri informasi antara perusahaan dan 

manajer (agen). Dalam konteks pengungkapan sukarela, teori agensi dapat dihubungkan 

dengan upaya manajer untuk mengurangi asimetri informasi dengan pemilik perusahaan atau 

pemangku kepentingan lainnya. Untuk menghindari terjadinya hubungan yang asimetris, 

diperlukan konsep corporate governance (Zakiyah, 2017). Teori pengungkapan sukarela 

memperkirakan bahwa perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik akan secara 

transparan memberikan informasi terkait dampak proses operasionalnya terhadap lingkungan 

kepada seluruh pemangku kepentingan (Sari et al., 2019). 

 

Carbon Emission Disclosure 

 Emisi karbon merupakan pelepasan karbon ke atmosfer, yang terutama disebabkan 

adanya aktivitas manusia, terutama penggunaan sumber daya yang berbasis fosil, seperti 

minyak, gas, dan batu bara. Gas rumah kaca merupakan salah satu contributor utama emisi 

karbon di atmosfer. Emisi karbon dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk penggunaan 

energi fosil, kendaraan bermotor, dan kegiatan industri (Fitri et al., 2019). Aktivitas manusia 

dapat menghasilkan emisi karbon, seperti deforestasi, konsumsi listrik, dan industri manufaktur.  

 Perusahaan dapat menunjukkan transparansi dan akuntabilitasnya dengan 

mengungkapkan informasi dalam laporan tahunannya. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa bisnis menjalankan operasinya dengan jelas dan akuntabel, sehingga semua pemangku 

kepentingan dapat bertanggung jawab (Muliana et al., 2023). Regulasi terkait pengungkapan 

informasi dalam laporan tahunan perusahaan juga telah diatur oleh berbagai badan pengatur, 

seperti Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No. 1.  

Berdasarkan uraian latar belakang dan hipotesis penelitian diatas terdapat model penelitian 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Penelitian 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Media Exposure 

Ukuran Perusahaan 

Tipe Industri 

Carbon Emission 

Disclosure 
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 Penelitian ini menggunakan metode causal study. Dimana causal study merupakan riset 

yang dilakukan untuk menetapkan hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih 

(Sekaran & Bougie, 2016). Penelitian ini ingin membuktikan adanya hubungan sebab akibat 

antar variable independen yaitu media exposure, tipe industri terhadap variable dependen yaitu 

carbon emission disclosure sebagai variable moderasi. Dalam penelitian ini penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan jenis data sekunder, serta populasi perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi siklus dan non siklus yang terdaftar di di BEI periode 2020-2022 

dengan teknik purposive sampling dimana penentuan sampel dengan memilih subyek yang 

akan diteliti dengan kriteria spesifik yang ditentukan oleh peneliti agar relevan dengan tujuan 

penelitian (Sekaran & Bougie, 2016).  

 

Metode analisis data  

 Metode yang digunakan adalah analisis data panel, dimana terdapat tiga model yaitu 

Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). 

CEM merupakan model yang paling sederhana kombinas antara data time series dan cross 

section dengan mengabaikan dimensi waktu dan ruang dimiliki oleh data panel, FEM 

merupakan model dengan menggunakan slope konstan, tetapi intersep bervariasi antar individu, 

serta REM merupakan model dengan mengestimasikan data panel dimana variable gangguan 

mungkin saling berhubungan waktu antar individu, pada model ini perbedaan intersep 

diakomodasi oleh error terms masing masing daerah, dimana terdapat keuntungan 

menggunakan model ini menghilangkan heteroskedastisitas. Serta, penelitian ini menggunakan 

software e-views (Ghozali, 2016). Terdapat kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel 

sebagai berikut : 

1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-

2022 

2) Perusahaan yang menerbitkan annual report, sustainability report dan laporan keuangan 

yang telah diaudit oleh auditor independen menggunakan mata uang rupiah  

3) Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode 2020-2022 

 

Pengujian Hipotesis  

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan multiple regression analysis, 

dimana untuk menguji pengaruh antara variable independen terhadap variable dependen. 

Persamaan regresi sebagai berikut :  

CED= β0 + β1ME + β2TI + β4ME*SZ + β5TI*SZ + e 

Keterangan :  

CED : Carbon Emission Disclosure 

ME : Media Exposure 

TI : Tipe Industri 

SZ : Size 

e : Standard error 

 

Operasional Variable dan Pengukuran 

Carbon Emission Disclosure  

 Variable dependen carbon emission disclosure diukur menggunakan beberapa item 

indikator yang diadopsi dari penelitian Choi et al (2013) yang terdapat delapan kategori yang 
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berjumlah 23 item indikator. Penilaian indeks CED dengan memberikan skor pada setiap 

pengungkapan, dimana skor maksimal adalah 23 sedangkan skor minimal 0. Setiap item 

bernilai 1 jika perusahaan mengungkapkan semua item tersebut dalam laporannya, maka skor 

perusahaan tersebut adalah 23. 

 

Tabel 1  

Carbon Emission Disclosure Checklist 

Perubahan 

iklim : resiko 

dan 

kesempatan 

CC1 - Penilaian/deskripsi risiko (regulasi, fisik atau umum) berkaitan 

dengan perubahan iklim dan tindakan yang diambil atau akan diambil 

mengelola risiko  

CC2 - Penilaian/deskripsi dampak keuangan saat ini (dan masa depan), 

implikasi bisnis dan peluang perubahan iklim 

Akuntansi 

emisi rumah 

kaca (Green 

House Gas 

Emission 

Accounting 

(GHG)) 

GHG1 - Deskripsi metodologi yang digunakan untuk menghitung emisi 

efek rumah kaca (misalnya protokol GHG atau ISO) 

GHG2 - Adanya verifikasi eksternal terhadap kuantitas emisi rumah kaca 

- jika ya, oleh siapa dan atas dasar apa  

GHG3 - Total emisi rumah kaca - metrik ton CO2-e yang diemisikan  

GHG4 - Pengungkapan pada cakupan 1 dan 2, atau cakupan 3 emisi rumah 

kaca langsung  

GHG5 - Pengungkapan emisi GRK berdasarkan sumbernya (misalnya batu 

bara, listrik, dll) 

GHG6 - Pengungkapan emisi GRK berdasarkan tingkat fasilitas atau 

segmen  

GHG7 - Perbandingan emisi GRK dengan tahun-tahun sebelumnya 

Konsumsi 

Energi 

EC1 - Total energi yang dikonsumsi (misalnya tera-joule atau peta-joule) 

EC2 - Kuantifikasi energi yang digunakan dari sumber terbarukan 

EC3 - Pengungkapan berdasarkan jenis, fasilitas atau segmen 

Pengurangan 

Efek Rumah 

Kaca dan 

Biaya 

RC1 - Rincian rencana atau strategi penurunan emisi rumah kaca 

RC2 - Spesifikasi tingkat target penurunan emisi rumah kaca dan tahun 

sasaran  

RC3 - Pengurangan emisi dan biaya atau penghematan terkait yang dicapai 

hingga saat ini sebagai hasil dari rencana pengurangan  

RC4 - Biaya terkait emisi di masa depan diperhitungkan dalam 

perencanaan belanja modal  

Akuntabilitas 

Emisi Karbon 

ACC1 - Indikasi komite dewan mana (atau eksekutif lainnya badan ini) 

yang memiliki tanggung jawab keseluruhan atas tindakan yang berkaitan 

dengan perubahan iklim 

ACC2 - Deskripsi mekanisme dimana dewan (atau badan eksekutif 

lainnya) meninjau kemajuan perusahaan mengenai perubahan iklim  

Efek Emisi 

Rumah Kaca 

DGE1 - Emisi rumah kaca yang langsung terjadi dari sumber yang dimiliki 

atau dikendalikan oleh perusahaan 

 

Media Exposure  
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 Variable independen media exposure diukur menggunakan dummy, dimana akan 

diberikan nilai 1 untuk perusahaan yang lebih banyak mengungkapkan informasi terkait emisi 

karbon melalui website perusahaan, annual report dan sustainability report. Diberikan nilai 1 

(3/3) jika perusahaan mengungkapkan informasi berkaitan emisi karbon di website perusahaan, 

annual report dan sustainability report, kemudian diberikan nilai 1/3 jika perusahaan hanya 

mengungkapkan di salah satu media tersebut. 

 

Tipe Industri 

 Variabel independen tipe industri diukur menggunakan dummy dimana nilai 1 untuk 

perusahaan yang termasuk dalam industri yang intensif dalam menghasilkan emisi (firm in 

emission intensive industries) yang mencakup energi, transportasi, bahan baku (materials) dan 

utilitas berdasarkan Global Industry Classification Standard (GICS), sedangkan nilai 0 yang 

tidak tida termasuk.  

 

Ukuran Perusahaan  

 Variabel moderasi penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan diukur dengan 

logaritma total aset perusahaan (Nugraha dan alfarisi (2020), Bahri (2017) dan Hakiki et al 

(2021) dalam Widhiastuti, 2022).  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1) Media Eksposure Terhadap Carbon Emission Disclosure 

Dapat dilihat bahwa H1 diterima yang berarti media exposure berpengaruh positif 

signifikan terhadap carbon emission disclosure dengan nilai probabilitas 0,0000 lebih kecil dari 

0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media (website) memiliki peran penting sebagai 

sarana efektif pengguna untuk melakukan pengungkapan sukarela terhadap pengungkapan 

emisi karbon, dimana perusahaan tidak hanya mementingkan kepentingan perusahaan itu 

sendiri tetapi mementingkan para stakeholder dengan memperhatikan kondisi disekitar 

lingkungan perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Septriyawati & 

Anisah, 2019), yang menghasilkan bahwa media exposure memiliki pengaruh positif terhadap 

pengungkapan karbon emisi, dimana perusahaan menggunakan media efektif dalam 

pengungkapannya. Penelitian yang dilakukan oleh Mutiara Firdausa et al (2022) media 

exposure berpengaruh terhadap carbon emission disclosure, karena media memotivasi 

perusahaan untuk melakukan pengungkapan emisi karbon untuk memperoleh respon positif 

dari stakeholder.  

 

2) Tipe Industri Terhadap Carbon Emission Disclosure 

Pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa H2 ditolak yang artinya tipe industri tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap carbon emission disclosure dengan nilai probabilitas 

0,6472 lebih besar dari 0,05. Perusahaan intensif atau non intensif karbon tidak mempengaruhi 

keputusan manajemen mengenai pengungkapan yang mengakibatkan keputusan yang dibuat 

oleh sektor manufaktur siklus dan non siklus atau sektor lainnya tidak dipengaruhi oleh industri 

yang sedang beroperasi. Perusahaan tidak mengelola emisinya dengan baik, pengungkapan 

emisi karbon hanya akan berdampak negatif atau dapat memberikan eksposur lebih kepada 

perusahaan, dimana manajemen menghindari eksposur ini karena informasi tentang perusahaan 
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tidak mengelola emisinya. Hal ini sejalan dengan Fauziah (2022) memberikan hasil tipe 

industri tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon bahwasannya 

perusahaan-perusahaan dalam industri intensif karbon belum sepenuhnya 

mengimplementasikan peraturan pemerintah berkaitan dengan pelaporan emisi. 

 

3) Media Eksposure Terhadap Carbon Emission Disclosure Dimoderasi oleh Ukuran 

Perusahaan 

Hipotesis ketiga menghasilkan nilai probabilitas 0,0019 lebih kecil dari 0,05 yang 

berarti H3 diterima. Bahwa ukuran perusahaan memperkuat pengaruh positif  media exposure 

terhadap carbon emission disclosure, dimana dengan semakin besar ukuran perusahaan yang 

dapat dilihat dari nilai total asetnya maka semakin tinggi paparan media yang digunakan oleh 

perusahaan sebagai sarana informasi yang menjembatani perusahaan dengan publik, baik 

kinerja keuangan maupun aktivitas sosial dan lingkungan. Besar kemungkinan perusahaan 

akan merespon dengan membentuk citra positif baik dengan menunjukkan aksi sosial 

lingkungan yang sudah dan akan dilakukan, atau menampilkan semuanya dalam laporan 

sukarela yakni carbon emission disclosure (Fauziah, 2022). Hal ini didukung oleh penelitian 

R. Putu Pande et al. (2023) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap carbon emission 

disclosure. Serta, ukuran perusahaan  adalah  bagian  dari  proksi  keinformatifan  harga,  

sehingga  semakin  besar  ukuranperusahaan   sumber   informasi   yang   tersedia   semakin   

luas,   baik   informasi   tentang   kinerja perusahaan  atau  informasi  labanya, maka ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon (Inan Rahmawati et al., 

2021).  

 

4) Tipe Industri Terhadap Carbon Emission Disclosure Dimoderasi Oleh Ukuran 

Perusahaan 

Hipotesis ke empat menunjukkan hasil probabilitas 0,2158 lebih besar dari 0,05 yang 

artinya H4 ditolak. Ukuran perusahaan tidak dapat memperkuat pengaruh tipe industri terhadap 

pengungkapan emisi karbon, dimana seberapa besar ukuran perusahaan khususnya dalam 

penelitian ini perusahaan manufaktur itu tidak memberikan dampak besar untuk pengaruh tipe 

industri terhadap penerapan pada pengungkapan emisi karbon. Hal ini dikarenakan, perusahaan 

di Indonesia belum paham mengenai pentingnya isu kondisi lingkungan terutama pada 

pengungkapan emisi karbon. Penelitian Wiratno & Muaziz (2020) memberikan hasil ukuran 

perusahaan besar tidak selalu memberikan pengungkapan lebih baik, dibutuhkan regulasi ketat 

untuk perusahaan besar dalam mengungkapkan emisi karbon yang akan berdampak besar 

terhadap lingkungan dibandingkan perusahaan kecil. Sama dengan penelitian (Gunawan & 

Meiranto, 2020) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.  
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media exposure berpengaruh positif signifikan 

terhadap carbon emission disclosure, berbeda dengan tipe industri yang tidak berpengaruh 

terhadap carbon emission disclosure. Selanjutnya, penelitian ini memiliki variable moderasi 

yaitu ukuran perusahaan, dimana ukuran perusahaan dapat memperkuat pengaruh positif media 

exposure terhadap peningkatan pengungkapan emisi karbon di perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi siklus dan non siklus. Berbeda hasil peranan ukuran perusahaan tidak dapat 

memperkuat pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan emisi karbon. Terdapat limitasi 
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dalam penelitian ini yaitu, hanya meneliti pada industri manufaktur sektor barang konsumsi 

siklus dan non siklus, dimana pengungkapan emisi karbon sudah mulai diterapkan pada industri 

lain seperti pertambangan atau konstruksi. Dengan adanya limitasi tersebut, hasil penelitian ini 

dapat digunakan oleh para industri lainnya agar lebih mementingkan pentingnya kondisi 

lingkungan khususnya dalam pengungkapan emisi karbon di Indonesia.  
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Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Standard 

Deviation 

Carbon Emission Disclosure 198 0,000000 23,00000 7,090909 6,884236 

Media Exposure 198 0,000000 1,000000 0,254209 0,280845 

Tipe Industri 198 0,000000 1,000000 0,404040 0,491949 

Ukuran Perusahaan 198 15,85537 32,57607 26,38082 3,466091 

  

   

Tabel 3. Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effect Test 

Equation : Untitled 

Test cross-section fixed effects  

Effects Test Statistic d.f Prob. 

Cross-section F 4,787600 (65,130) 0,0000 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation : Untitled 

Test cross-section random effects  

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f Prob. 

Cross-section random 48,210000 2 0,0000 

 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

  

Carbon emission 

disclosure 

Media 

Exposure 

Tipe 

Industri 

Carbon emission 

disclosure 1,000000 0,662739 0,566156 

Media Exposure 0,662739 1,000000 0,404023 

Tipe Industri 0,566156 0,404023 1,000000 

 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

F-statistic 7,109341 Prob. F(5,192) 0,0000 

Obs*R-Squared 30,93100 Prob.Chi-Square(5) 0,0000 

Scaled explained SS 23,18751 Prob.Chi-Square(5) 0,0003 
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Tabel 7. Hasil Uji Hubber White 

Dependent Variable: Carbon Emission Disclosure 

Method: Least Squares 

Date: 11/22/23   Time: 14:51 

Sample: 1 198 

Included observations: 198 

Variable Coefficient 
Std. 

Error 
t-Statistic Prob.   

C -2.305871 3.228522 -0.714219 0.4760 

MEDEX 37.34891 7.724118 4.835363 0.0000 

TIPE -2.891482 6.309029 -0.458309 0.6472 

SIZE 0.155311 0.123441 1.258177 0.2099 

MEDEXSIZE -0.891715 0.283527 -3.145082 0.0019 

TIPESIZE 0.288026 0.231945 1.241788 0.2158 

 

Tabel 8. Hasil Uji Goodness of Fit  

R-Square 0,559566 

Adjusted R-Square 0,548097 

 

Tabel 9. Hasil Uji F 

F-statistic 48,78677 

Prob (F-Statistic) 0,000000 

 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 

Variable  Coefficient t-Statistic Probabilitas 

Carbon emission disclosure -2.305871 -0.714219 0.4760 

Media Exposure 37.34891 4.835363 0,0000 

Tipe Industri -2.891482 -0.458309 0,6472 

Size 0.155311 1.258177 0,2099 

Media Exposure*Size -0.891715 -3.145082 0,0019 

Tipe Industri*Size 0.288026 1.241788 0,2158 
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